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ABSTRACT

This research was conducted with the objective of determining the interaction effect of
chicken manure and NPK fertilizer doses on the growth and production of cucumber plants.
The experimental design used was a Randomized Complete Block Design (RCBD) with two
treatment factors, namely the application of chicken manure and NPK fertilizer, where each
treatment was replicated 3 times. The data collected included parameters such as plant
height, number of fruits per plant, fruit weight per plant, fruit length per plant, and fruit
diameter per plant. The obtained data was then analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA) and further tested using Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results
showed that the interaction between chicken manure and NPK fertilizer did not have a
significant effect on all observed growth parameters. However, the combination of both
fertilizers provided more optimal overall results compared to their separate use, especially in
increasing the number and weight of fruits.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk
kandang ayam dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.
Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor perlakuan, yaitu pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK dimana setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali. Data yang dikumpulkan mencakup parameter
panjang tanaman, jumlah buah/tanaman, berat buah/tanaman, panjang buah/tanaman dan
diameter buah/tanaman. Yang kemudian data yang di peroleh akan di analisis menggunakan
Analisis sidik ragam (ANOVA) dan di uji lanjut menggunakan Uji Duncan (DMRT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Interaksi antara Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap semua parameter pertumbuhan yang
diamati. Namun, kombinasi kedua pupuk ini memberikan hasil yang lebih optimal secara
keseluruhan dibandingkan penggunaan secara terpisah, terutama dalam meningkatkan
jumlah buah dan berat buah.

Kata kunci: mentimun, pupuk kandang ayam, pupuk NPK
PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah sayuran buah yang banyak
dikonsumsi masyarakat Indonesia karena kandungan gizi mentimun yang

sangat baik sebagai sumber vitamin dan mineral. Mentimun masih tergolong
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sebagai komoditas potensial dan belum berkembang menjadi komoditas
utama. Mentimun memiliki peluang pasar yang baik, sehingga apabila
dibudidayakan secara intensif dapat meningkatkan pendapatan petani
(Wulandari dkk., 2014).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 2021, produksi mentimun
di Sumatera Utara mengalami fluktuasi selama empat tahun terakhir. Pada
tahun 2018, produksi mentimun mencapai 2.009 ton, meningkat menjadi 2.040
ton pada tahun 2019, dan kembali naik menjadi 2.108 ton pada tahun 2020.
Namun, pada tahun 2021, produksi mentimun turun drastis menjadi 1.740 ton.
Meskipun demikian, kebutuhan mentimun terus meningkat seiring dengan
bertambahnya

Jumlah penduduk. Penurunan produksi tanaman mentimun disebabkan
oleh sistem budidaya tanaman mentimun yang belum tepat atau belum
maksimal dengan tanaman itu sendiri sehingga membuat rendahnya
produktivitas mentimun di Sumatera Utara.

Salah satu cara penambahan unsur hara pada tanah yaitu dengan
pemberian pupuk kandang Ayam. Arifah (2015) mengemukakan pupuk
kandang ayam memiliki kandungan unsur hara lebih tinggi dibandingkan
pupuk kandang kambing dan sapi. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan
N yang cukup tinggi sebesar 2,44%, unsur P sebesar 0,67%, dan unsur K
sebesar 1,24 % dengan perbandingan C- organik sebesar 16,1%. Artinya setiap
dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha maka hara N sebesar 244 kg/ha, P
sebesar 67 kg/ha, dan K sebesar 124 kg/ha dengan perbandingan C- organik
1610 kg/ha (Candara, dkk., 2020).

Pembudidayaan mentimun telah meluas keseluruh dunia, baik didaerah
beriklim panas (panas) maupun sedang (sub-tropis). Di Indonesia tanaman
mentimun banyak ditanam di dataran rendah. Permintaan terhadap komoditi
ini dalam jumlah besar dan berkesinambungan. Kebutuhan buah mentimun ini
akan meningkat terus sejalan dengan kenaikan jumlah penduduk, kenaikan
taraf hidup masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat dan semakin tingginya
kesadaran masyarakat pentingnya nilai gizi (Wijoyo, 2012)

Hal ini menunjukkan bahwa produksi mentimun di Indonesia tidak
stabil yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu pemberian
pupuk anorganik yang berlebihan dan dilakukan secara terus-menerus tanpa
disertai pengaplikasian dosis pupuk yang tepat sehingga mengakibatkan
terjadinya degradasi kesuburan tanah. Aplikasi pupuk anorganik yang
berlebihan dan dilakukan secara terus-menerus saat melakukan budidaya
tanaman dapat membuat tanah menjadi rusak karena akan terjadi perubahan
sifat fisik tanah, mengurangi jumlah mikroorganisme tanah yang bermanfaat
untuk menguraikan bahan organik, dan mengurangi kandungan hara di dalam
tanah (Triyono dkk., 2013).

Menurut Azzamy (2015), dalam Alpani dkk. (2017), pupuk NPK
16:16:16 memiliki keunggulan dibandingkan pupuk NPK lainnya. Keunggulan
tersebut meliputi kandungan unsur hara, sifat, peran terhadap tanaman dan
kemudahannya dalam aplikasi. Keunggulan lain dari pupuk NPK 16:16:16
adalah selain mengandung 3 unsur hara makro yaitu N, P, dan K juga
mengandung unsur hara mikro CaO dan MgO.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh interaksi dosis pupuk kandang ayam dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun.

424



Hulu et al. Jurnal Agroplasma, 11(2), 423-431, Oktober 2024
BAHAN DAN METODE

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri atas 2 faktor
yaitu pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK dimana setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali.

Faktor I: pemberian pupuk kandang ayam (A) yang terdiri dari 3 taraf yaitu:
A0 = 0 tanpa pemberian pupuk kandang ayam
Al = 2 kg/plot
A2 = 4 kg/plot
Faktor Il: pemberian pupuk NPK (N) yang terdiri dari 3 taraf yaitu:
NO = tanpa pupuk NPK (NO)
N1 = 40gram/plot
N2 = 80gram/plot
Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 3 =9
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

AONO A1NO A2NO
AON1 AIN1 A2N1
AON2 A1IN2 A2N?2

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis of Varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan Menurut Ducan (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwasanya
pengaplikasian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK mengalami pertumbuhan
lebih baik terhadap panjang tanaman mentimun dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Panjang tanaman mentimun mengalami peningkatan mulai
dari pengamatan awal sampai pengamatan akhir. Perbedaan panjang tanaman
mentimun dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman.

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil pengukuran panjang (cm)
tanaman mentimun secara keseluruhan dari hari ke 14, 21, dan 28 hari setelah
tanam mengalami peningkatan dalam setiap minggunya. Perlakuan yang
paling optimal digunakan pada penelitian adalah perlakuan (A2N2) dimana
dalam sampel ini menggunakan dosis pupuk kandang ayam 4 kg/plot dan
pupuk NPK 80 gr/Plot, yang menghasilkan rataan panjang tanaman tertinggi
hingga 101,11 cm.
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Data Hasil Jumlah Buah per Tanaman (buah)

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwasanya
pengaplikasian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK menyebabkan
pertumbuhan lebih baik terhadap jumlah buah per tanaman mentimun
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Jumlah buah per tanaman mentimun
dapat dilihat pada grafik berikut
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Gambar 2. Pertumbuhan jumlah buah mentimun

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa pengamatan perlakuan
yang paling optimal pada parameter jumlah buah pada tanaman mentimun
adalah perlakuan (A1N2) dimana dalam sampel ini menggunakan dosis pupuk
kandang ayam 2 kg/plot dan pupuk NPK 80 gr/Plot. Yang menghasilkan rataan
jumlah buah tertinggi hingga 3,78 buah

Data Hasil Berat Buah per Tanaman (Kg)

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwasanya
pengaplikasian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK menyebabkan
pertumbuhan lebih baik terhadap Berat buah per tanaman mentimun
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Berat buah per tanaman mentimun
dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 3. Pertumbuhan berat buah mentimun

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pengamatan perlakuan
yang paling optimal pada parameter berat buah pada tanaman mentimun
adalah perlakuan (A2N1) dimana dalam sampel ini menggunakan dosis pupuk
kandang ayam 4 kg/plot dan pupuk NPK 40 gr/Plot. Yang menghasilkan rataan
berat buah tertinggi hingga 31,53 kg.

Data Hasil Panjang Buah (cm)

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwasanya
pengaplikasian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK menyebabkan
pertumbuhan lebih baik terhadap panjang buah mentimun dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Panjang buah mentimun dapat dilihat pada grafik
berikut.

426



Hulu et al. Jurnal Agroplasma, 11(2), 423-431, Oktober 2024

Panjang Buah
21,00
20,50
20,00
19,50 -
R EEE
1530 T |
18,00 - ] ] m Panjang Buah
1730 T | ]
el I | [
el I I . ||
16,00 -
FPEFFIF;TFSc TP
SEFFFTFFTFr oy

Gambar 4. Pertumbuhan panjang buah mentimun

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa pengamatan
perlakuan yang paling optimal pada parameter panjang buah mentimun adalah
perlakuan (A2N1l) dimana dalam sampel ini menggunakan dosis pupuk
kandang ayam 4 kg/plot dan pupuk NPK 40 gr/Plot. Yang menghasilkan rataan
panjang buah tertinggi hingga 20,34 cm.

Data Hasil Diameter Buah (cm)

Hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwasanya
pengaplikasian pupuk kandang ayam dan pupuk NPK menyebabkan
pertumbuhan lebih baik terhadap diameter buah mentimun dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Diameter buah mentimun dapat dilihat pada grafik
berikut.
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Gambar 5. Pertumbuhan diameter buah mentimun

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa pengamatan
perlakuan yang paling optimal pada parameter diameter buah mentimun
adalah perlakuan (A2N2) dimana dalam sampel ini menggunakan dosis pupuk
kandang ayam 4 kg/plot dan pupuk NPK 80 gr/Plot. Yang menghasilkan rataan
diameter buah tertinggi hingga 40,39 cm.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, di ketahui jika
pemberian pupuk kandang ayam pada berbagai dosis perlakuan menunjukkan
pengaruh sangat nyata terhadap parameter tinggi pada semua umur
pengamatan. Pupuk kandang ayam juga menunjukkan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan jumlah buah mentimmun yang dapat di panen. Namun, pupuk
kandang ayam juga menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
berat buah, panjang buah, dan diameter buah.

Secara keseluruhan dari hasil penelitian, dosis perlakuan pupuk
kandang ayam yang lebih tinggi cenderung lebih meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah buah, berat buah, serta diameter buah dibandingkan
dengan dosis kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian, dosis pupuk kandang ayam 4 kg/plot
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal. Pada pengukuran tinggi
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tanaman, perlakuan dengan dosis ini menunjukkan peningkatan signifikan
pada setiap pengamatan mulai dari 14 hingga 28 hari setelah tanam (HST),
dengan hasil terbaik mencapai tinggi 101,11 cm pada 28 HST. Dosis yang
lebih tinggi ini juga memberikan hasil terbaik untuk parameter diameter buah,
mencapai 40,39 cm pada 28 HST.

Berdasarkan penelitian, pupuk NPK memberikan pengaruh positif
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman mentimun. Perlakuan dengan
pupuk NPK dosis 80 gr/plot menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih
baik dibandingkan perlakuan kontrol. Pada parameter tinggi tanaman,
penggunaan pupuk NPK menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
setiap periode pengamatan, terutama pada kombinasi dengan pupuk kandang
ayam. Pada pengamatan panjang tanaman mentimun 28 HST, penggunaan
pupuk NPK 80 gr/plot memberikan panjang tanaman tertinggi mencapai
101,11 cm. Selain itu, pupuk NPK dosis ini juga menghasilkan berat buah
tertinggi hingga 31,53 kg per tanaman, menunjukkan efektivitasnya dalam
meningkatkan produksi buah.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi pupuk kandang
ayam dan pupuk NPK pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter
pertumbuhan yang diamati yaitu panjang tanaman, jumlah buah mentimun,
berat uah mentimun, panjang buah dan dimeter buah. Hal ini diduga
dikarenakan pupuk NPK menyediakan nitrogen, fosfor, dan kalium dalam
bentuk anorganik yang lebih cepat diserap oleh tanaman. Sedangkan pupuk
kandang ayam, mengandung berbagai macam nutrisi dalam bentuk organik
yang cenderung dilepaskan secara perlahan oleh mikroorganisme tanah.
Sehingga, Nutrisi ini menyediakan unsur hara jangka panjang bagi tanaman.

Namun, secara keseluruhan, hasil interaksi antara pupuk kandang ayam
dan pupuk NPK dalam penelitian ini memberikan hasil yang lebih optimal
dibandingkan penggunaan pupuk secara terpisah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang ayam 4 kg/plot dan pupuk
NPK 80 gr/plot memberikan pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi pada 28
HST sebesar 101,11 cm. Kombinasi ini juga menghasilkan jumlah buah dan
berat buah yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain, dengan
rata-rata jumlah buah mencapai 3,78 buah per tanaman.

Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan kombinasi pupuk kandang
ayam dan pupuk NPK dapat meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan produksi
tanaman mentimun secara signifikan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 3. Interaksi antara
pupuk kandang ayam dan pupuk NPK tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap semua parameter pertumbuhan yang diamati. Namun,
kombinasi kedua pupuk ini memberikan hasil yang lebih optimal secara
keseluruhan dibandingkan penggunaan secara terpisah, terutama dalam
meningkatkan jumlah buah dan berat buah.

Untuk memaksimalkan efektivitas pupuk kandang ayam yang cenderung
melepaskan nutrisi secara perlahan, diperlukan pengelolaan tanah yang baik,
seperti perbaikan struktur tanah dan peningkatan aktivitas mikroorganisme.
Hal ini dapat dilakukan melalui rotasi tanaman atau penggunaan agen biologis
yang dapat mempercepat dekomposisi bahan organik, sehingga tanaman dapat
lebih cepat memanfaatkan nutrisi yang ada.
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